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ABSTRAK

Abdul Kholik  :Implementasi  Layanan Konseling Behavioristik dan Konseling
Islami Hubungannya dengan Akhlak Siswa di SMPN 2 Pancalang
Kuningan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena penyimpangan akhlak siswa
di SMPN 2 Pancalang Kuningan. Layanan bimbingan konseling telah diberikan dengan
optimal, dengan menerapkan layanan konseling behavioristik dan konseling Islami,
dengan harapan dapat meminimalisir penyimpangan akhlak siswa. Namun kenyataanya,
penyimpangan akhlak tetap saja ada, sehingga dianggap perlu diteliti, sejaun manakah
penerapan layanan konseling behavioristik dan layanan konseling Islami yang dilakukan
guru BK dan bagaimana hubungannya dengan akhlak siswa di SMPN 2 Pancalang
Kuningan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan data tentang implementasi layanan
konseling behavioristik dan konseling Islami serta hubungannya dengan akhlak siswa di
SMPN 2 Pancalang Kuningan.

Layanan konseling behavioristik dan konseling Islami memiliki hubungan dengan
akhlak siswa. Jika siswa merasakan layanan konseling behavioristik dan konseling Islami,
maka akan dapat membentuk akhlak siswa yang baik.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Pancalang Kuningan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan analisis korelasi dan
perhitungan prosentase efektivitas. Dalam hal ini, jumlah populasi adalah seluruh siswa
SMPN 2 Pancalang Kuningan kelas tujuh dan delapan tahun pelajaran 2011/2012 yang
berjumlah 300 siswa.Peneliti mengambil sampel dengan mengacu pada purposive
sampling sebanyak 30 orang siswa, kemudian dijadikan sebagai responden dalam
penelitian ini. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket skala likert
yang terdiri dari angket layanan konseling behavioristik dan angket layanan konseling
Islami sebagai variabel bebas, sedangkan akhlak siswa sebagai variabel terikat.
Pengujian validitas dan reliabilitas instrument dilakukan dengan bantuan program
komputer SPSS 11.5. Sedangkan analisis pengujian hipotesis dilakukan secara manual
yang diperkuat dengan bantuan program komputer SPSS 11.5.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara penerapan layanan konseling behavioristik dan konseling
Islami dengan akhlak siswa dengan koefisien korelasinya sebesar 0,88. Artinya layanan
konseling behavioristik dan layanan konseling Islami sangat efektif dalam mengatasi
akhlak siswa.
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ABSTRACT

Abdul Kholik : The Implementation of behavioristic counseling services and Islamic
counseling services and its related to the student’s moral in SMPN 2
Pancalang Kuningan.

The background of the Research is the phenomenon of students’ moral
deviation in SMP 2 Pancalang — Kuningan. Counseling services have been given by
applying a behavioristic counseling services and Islamic counseling services
optimally. The both of kinds counseling services have been implemented by
counseling teacher, hopefully to minimize student’s moral lapses. But in reality, the
moral lapses is still happened, it creates the question, how far the application of
behavioristic counseling services and Islamic counseling services performed by
counseling teacher and its related to the student’s moral in SMP 2 Pancalang

The purpose of this study was to find data on the implementation of
behavioristic counseling services and Islamic counseling services and it’s related to
the student’s moral in SMPN 2 Pancalang.

Behavioristic counseling services and Islamic counseling services in dealing
with morals deviant students have significant and effective effects. This is due, if
students feel behavioristic counseling services and Islamic counseling done by
Counselling teachers optimally, it will be connected in shaping good student’s moral.

This study conducted in SMPN 2 Pancalang. A method used in this study is a
quantitative method of correlation analysis and calculation of the percentage of
effectiveness. In this case, the population of the research is seven class and eight class
students of SMPN 2 Pancalang 2011-2012 school years, totaling 300 students.
Researchers took samples with reference to the purposive sampling as many as 30
students, and then used as the respondents in this study. The instrument of this study
is the form of Likert scale questionnaire consisting of behavioristic counseling service
questionnaires and questionnaires of Islamic counseling services as independent
variables, while the character of students as the dependent variable. The validity and
reliability of instruments tested with computer program SPSS 11.5. While the analysis
of hypothesis is done manually reinforced with computer program SPSS 11.5.

The conclusion of the research is that there is a positive and significant
relationship between the application of behavioristic counseling services and Islamic
counseling to overcome student’s moral with correlation coefficient of 0.88. it means
that behavioristic counseling services and Islamic counseling services are very
effective in dealing with morals of students.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ~mempunyai peranan penting untuk  menjamin
perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa. Pendidikan juga
merupakan tolok ukur kemajuan suatu bangsa dan menjadi cermin kepribadian
masyarakatnya. Pentingnya pendidikan bagi suatu bangsa menggugah
pemerintah Indonesia mengeluarkan suatu kebijakan yang dituangkan dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Melalui undang-undang ini bangsa Indonesia ingin mencapai tujuan

pendidikan yang ideal, yaitu:
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Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada tuhan
yang maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri, serta bertanggung jawab kemasyarakat dan bangsa

( Tohirin,2007:105).
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Melihat tujuan pendidikan tersebut di atas dapatlah dikatakan , bahwa
melalui pendidikan, pemerintah ingin membentuk manusia Indonesia
seutuhnya yang sehat jasmani dan rohaninya. Dengan demikian dapat
dicermati bahwa proses pendidikan di sekolah tidak dapat mengesampingkan

pentingnya guru bimbingan dan konseling yang berfungsi bagi pemantapan
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hidup generasi muda dalam berbagai bidang, yang menyangkut ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap mental dalam masyarakat.

Selanjutnya di dalam pasal 1 ayat (6) Undang-Undang No. 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa konselor
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termasuk kedalam kategori pendidik. Berdasarkan undang-undang tersebut
secara eksplisit menunjukan bahwa konselor adalah pendidik yang tugas
utamanya adalah: Pertama, mewujudkan suasana belajar yang maksudnya
yaitu kondisi yang terjadi pada diri klien yang menjalani konseling. Dan
kedua, mewujudkan suasana balajar secara dinamis, strategis dan langsung
dikembangkan oleh konselor terhadap klien ( Tohirin, 2007:106).

Masa anak-anak adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik
dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan.
Masa ini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama dalam
mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional,
konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral dan nilai-nilai agama
(Depdiknas, 2005:1). Untuk mewujudkan pematangan fungsi-fungsi dan
pengembangan potensi anak tersebut, peran para pendidik (orang tua, guru,
dan orang dewasa) sangat diperlukan, terutama peran orang tua sebagai
pendidik pertama, keluarga mempunyai peranan penting dalam mendidik
anak sebaik-baiknya, terutama pendidikan moral (akhlak).

Remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak dan masa
dewasayang mengalami masa pertumbuhan cepat di segala bidang. Mereka
bukan lagi anak-anak, baik dilihat dari bentuk badan, sikap, cara berfikir dan
bertindak. Tetapi mereka bukan pula orang dewasa yang telah matang. Masa
ini dimulai dari umur 12 tahun bagi wanita dan 13 tahun bagi pria, remaja

yang dimaksud dalam tesis ini adalah masa remaja awal atau siswa sekolah
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menengah pertama (SLTP) yaitu berumur 12 s.d 15 tahun (Panut Panuju,
2005:6).

Masa remaja adalah masa yang sangat peka terhadap agama dan
akhlak (moral). Pada masa ini mereka berkeinginan mendapat kesempatan,
berpetualang, dan telah matang intelegensinya. Pada masa masa ini sering
menghadapi problem-problem. Remaja sering bimbang tidak tentu arah,
karena belum menemukan pegangan hidup yang kuat. Para pendidik dan orang
tualah yang harus bijaksana membimbing mereka. Belakangan ini kelakuan
remaja cenderung semakin mencemaskan. Sering terdengar macam-macam
kenakalan remaja seperti perkelahian, penyalah - gunaan  narkotika,
kehilangan semangat untuk belajar dan tidak patuh terhadap orang tua serta
peraturan. Melihat kenyataan ini sangatlah penting bagi orang tua dan guru
serta orang dewasa harus bijaksana membimbing mereka. Para remaja perlu
didampingi dalam mengembangkan moral dan agamanya sebagai dasar untuk
kehidupan mereka dimasa mendatang.

Letak SMPN 2 Pancalang berada di kawasan pinggiran kota, tetapi
sebagian besar siswa berasal dari masyarakat desa yang masih menjunjung
tinggi nilai-nilai sosial, agama, dan adat yang telah dianut berabad-abad
lamanya. Budaya asing relatif tidak banyak dan hubungan antar individu
masih sangat akrab dan saling menjaga.

Kenyataan sekarang ini dunia semakin maju, dan tekhnologi semakin
berkembang, masyarakat desa mulai terpengaruh dan tersentuh arus

modernisasi. Hal ini mengakibatkan para siswa SMPN 2 Pancalang yang
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digolongkan masa remaja mulai memperlihatkan tanda-tanda kenakalan
seperti remaja kota, yang banyak terpengaruh oleh kebudayaan asing yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung oleh bangsa timur.

Faktor penyebab timbulnya penyimpangan akhlak pada remaja adalah
tidak lagi terlaksananya pendidikan moral dalam masyarakat, keluarga dan
sekolah. Tanpa dibiasakan menanamkan sikap yang dianggap baik untuk
pertumbuhan moral, anak-anak akan dibesarkan tanpa mengenal moral. Faktor
lain yang memudahkan rusaknya moral para remaja ialah pengaruh negatif
lingkungan sekitar. Para remaja atau siswa SMPN 2 Pancalang bertempat di
desa, namun pengaruh kota yang disertai pergaulan bebas telah menyentuh
remaja desa. Pengaruhnya tidak dapat dianggap enteng terhadap moralitas
para siswa.

Seiring dengan perkembangan IImu Pengetahuan dan Tekhnologi
(IPTEK) berbagai persoalan pun muncul dengan segala kompleksitasnya.
Dunia pendidikan tampaknya belum sepenuhnya mampu menjawab berbagai
persoalan akibat perkembangan IPTEK, indikasinya adalah munculnya
berbagai penyimpangan perilaku peserta didik yang seyogyanya tidak
dilakukan oleh orang-orang terdidik. Selain itu, potensi (fitrah) siswa sebagai
individu yang mempunyai bakat, minat, cita-cita dan lain sebagainya, juga
belum terkembangkan dan tersentuh secara optimal melalui proses pendidikan
dan pembelajaran di kelas (Tohirin,2007:4). Dalam keadaan seperti inilah

peran guru bimbingan dan konseling benar-benar berperan bagi permasalahan



=
o
@
3
Q
c
—
o
jui}
3
==
a
Q
=
3
o
=
c
S,
-
Q
3
-~
@
o
(0]
=
=
3
«
ot}
3
=
Q
3
w
=
S
ot}
-
o
ot}
=
o
@
=
©
=
wn
5]
=
jui}
Q
3
E
=
w
~<
o
=
=
=
o=
[}
o)
=
Q
-
(0]
o
]
=

N
oo
SR vigs)
o )
= =0
(o] (=]
355
@ o
=5 jub]
(=] =3
c b
3 W]
c 2
= (i
BS=2c
2Eg
26 5
ok
5 =8
3=03
=
ST =
- o
®SQ
S =
g =
353
S>3
5 2
3 =3
-
o W
s 2
R
359
$g8a
=
2 g
ad >
DS5o
[T <IN}
3
i H
o359
208
S2=
()
3 S<2
=
® <o
'g —
5% 3
— ob]
[T e g 1
o=
T Z0
252
o<
ax , =
Nog
=
=
e O
R ==
a —
- g
@ o
@
m -~
2 o
[
i)
gl
= 8
E E
= g
2 5
& z
> =
-
E &
= —*
= W
¥ c
=
o =
3 2
g n
g =5
: )
=
o)
—
=
3
)
7]
L
)
=

—
=
o
=
o)
>
(o]
3
@
=
«
c
=
o
w
@
o
Q
Q
©
=
o3|
—+
joh}
c
w
@
c
=
=
=
Fl
o))
<
job}
—
c
=
3.
—
<8}
=
o)
0]
3
o]
=
Q
oy}
=
!
c
3
=
h)
=
Q
b}
3
3
@
=
-
@
=3
=
-
=
o
3
w
e
3
o
]
=

ZE
jeh]
=
@)
o
—
fah)
TES
iy =
) =
®] U
T ]
2 S
lw]
=
o )

a S
= 0
2
=X S
C
=12
%
il o
= D
e =
%
& =
Ay
jah]
o
Q
o |
o
=
(e
-

kehidupan anak didik dalam sebuah lembaga pendidikan, dan merupakaan
solusi alternatif bagi sebuah langkah penyelesaian.

Melihat kondisi di atas, kehadiran sebuah konsep alternatif yang bisa
menanggulangi atau mengantisipasi dan meminimalisir persoalan moral
sangatlah diperlukan. Peran guru bimbingan dan konseling dengan
menerapkan pendekatan konseling behavior dan konseling Islami kiranya
sebagai salah satu konsep yang mempunyai kesamaan dan sekaligus memiliki
nilai lebih dalam pemberian bantuan perubahan perilaku.

SMPN 2 Pancalang Kab. Kuningan adalah salah satu sekolah yang
letaknya jauh dari perkotaan, namun sejumlah siswa di sekolah tersebut
ditemukan melakukan penyimpangan — penyimpangan moral dan kenakalan-
kenakalan remaja kota. Pelanggaran — pelanggaran tersebut ada yang
dikatagorikan kepada pelanggaran biasa, pelanggaran sedang dan berat.
Pelanggaran tersebut berkaitan dengan pelanggaran kebersihan, sopan santun
/ etika pergaulan, tindak kekerasan dan lain-lain. Padahal upaya-upaya untuk
mencegah terjadinya pelanggaran moral tersebut sudah dilaksanakan secara
optimal oleh sekolah, semua guru mata pelajaran, termasuk guru bimbingan
konseling. Namun, pelanggaran tersebut tetap saja dilakukan.

Guru bimbingan dan konseling sebagai guru yang berperan penting
dalam menangani perilaku moral siswa di sekolah, sudah berupaya maksimal,
dengan menerapkan konseling behavioristik dan konseling Islami. Melalui

pendekatan tersebut diharapkan perilaku anak dapat dibentuk dan anak
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memahami keberadaan dirinya dengan segala kelebihan dan kekuranganya,

sehingga pelanggaran di sekolah tersebut dapat diminimalisir.

Berdasarkan gambaran di atas Peneliti tertarik untuk lebih jauh
mengetahui tentang bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan konseling
yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam menggunakan pendekatan
konseling behavioristik dan konseling Islami dalam menangani akhlak siswa
di sekolah tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi layanan konseling behavioristik yang dilakukan
guru bimbingan konseling dalam menangani akhlak siswa di SMPN 2
Pancalang Kuningan ?

2. Bagaimana implementasi layanan konseling Islami yang dilakukan guru
bimbingan konseling dalam menangani akhlak siswa di SMPN 2
Pancalang Kuningan ?

3. Bagaimana hubungan antara implementasi layanan konseling behavioristik
dan konseling Islami dengan akhlak siswa di SMPN 2 Pancalang
Kuningan ?

C. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan

sebagai berikut:



1. Untuk menjelaskan tentang implementasi layanan konseling behavioristik
yang dilakukan guru bimbingan konseling di SMPN 2 Pancalang
Kuningan.

2. Untuk menjelaskan tentang implementasi layanan konseling Islami yang
dilakukan guru bimbingan konseling di SMPN 2 Pancalang Kuningan.

3. Untuk menjelaskan hubungan antara implementasi layanan konseling
behavioristik dan konseling islami dengan akhlak siswa di SMPN 2
Pancalang Kuningan .

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin diperoleh adalah:

1. Diharapkan dapat menambah wacana pemikiran pengetahuan dan
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wawasan penulis, khususnya yang berkaitan dengan penerapan konseling
behavioristik dan konseling Islami, yang digunakan guru bimbingan

konseling sebagai pendekatan dalam menangani akhlak siswa.
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2. Diharapkan dapat memperoleh data kualitatif dan kuantitatif serta
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memberikan sumbangan pemikiran ilmiah yang obyektif pada semua
pihak yang mempunyai kepentingan dalam penanganan akhlak siswa di
sekolah-sekolah untuk kepentingan dan kemajuan pendidikan.

E. Kerangka Pemikiran.

Istilah bimbingan dan konseling sebagaimana digunakan dalam
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literatur profesional di Indonesia, merupakan terjemahan dari kata Guidance

dan Counseling dalam bahasa Inggris. Arti dari kedua istilah itu baru dapat
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ditangkap dengan tepat bila ditinjau apa yang dimaksud dengan kedua kata
asli dalam bahasa inggris.

Kata guidance yang kata dasarnya guide memiliki beberapa arti. a.
menunjukan jalan, b. memimpin, ¢. memberi petunjuk, d. mengatur, e.
mengerahkan, dan f. memberi nasihat. Istilah guidance, juga diterjemahkan
dengan arti bantuan. Ada juga yang menterjemahkan kata guidance dengan
arti pertolongan. Mengutip pendapat Crow & Crow menyatakan bahwa
bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang baik laki-laki
maupun perempuan yang memiliki pribadi baik dan pendidikan yang
memadai, kepada seseorang (individu) dari setiap usia untuk menolong dan
mengembangkan arah pandangannya sendiri, membantu pilihan sendiri dan
memikul bebannya sendiri untuk membantu perkembangan hidup secara
optimal ( Tohirin,2007:106).

Sedangkan konseling berasal dari istilah Inggris “counseling” yang
kemudian menjadi “konseling” dalam bahasa Indonesia.. Secara etimologi
istilah konseling berasal dari bahasa Latin yaitu “counsiliun” yang berarti
“menerima atau memahami”.

Apabila dilihat dari eksistensinya, konseling merupakan salah satu bantuan
profesional yang sejajar misalnya, psikoterapi, penyuluhan sosial dan
kedokteran (Andi Mappiare, 2006 : 9). Konseling pada dasarnya merupakan
hubungan saling bantu (helping relationship) yang mempunyai tujuan agar

terjadi perubahan sebagaimana helping relationship yang lain.
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Dalam lembaga pendidikan semisal sekolah, bimbingan dan konseling
merupakan bagian penting dalam proses pendidikan, karena bimbingan dan
konseling sebagai media dalam membentuk karakter anak didik, dengan
memberikan bimbingan, arahan, nasihat dan dorongan terhadap siswa.

Salah satu jenis layanan konseling adalah behavioristik (behavioral =
tingkah laku). Behaviorisme berasal dari bahasa Inggris yaitu “behavior ” yang
artinya: tingkah laku, reaksi total, motor dan kelenjar yang diberikan suatu
organisme kepada suatu situasi yang dihadapinya, kemudian diberikan akhiran
isme menjadi behaviorisme yang berarti aliran dalam psikologi yang
mempunya obyek penelitiannya sesuatu yang nampak diindera yaitu berupa
prilaku yang tampak, yang diobservasi. Teori tersebut menekankan pada
hubungan antara stimulus dan respon yang dapat diamati lewat panca indra.
Dalil dasarnya adalah bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa eksperimen
yang dikendalikan dengan cermat akan menyingkapkan hukum-hukum yang
mengendalikan tingkah laku.

Pada dasarnya, terapi tigkah laku (behavioristik) diarahkan pada
tujuan-tujuan memperoleh tingkah laku baru, penghapusan tingkah laku yang
menyimpang, serta memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang
diinginkan. Krumboltz dan Thorensen mengembangkan tiga kriteria bagi
perumusan tujuan yang bisa diterima dalam konseling tingkah laku sebagai
berikut:

1. Tujuan yang dirumuskan haruslah tujuan yang diinginkan oleh

klien.
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2. Konselor harus bersedia membantu klien dalam mencapai tujuan,
3. Harus terdapat kemungkinan untuk menaksir sejauh mana klien

bisa mencapai tujuannya (W.S.Winkel, 1981:201).

Konseling behavioristik berpangkal pada beberapa keyakinan
tentang martabat manusia, yaitu sebagian bersifat falsafah dan sebagian
lagi bercorak psikologis yaitu: pertama, manusia pada dasarnya tidak
berakhlak baik atau buruk, bagus atau jelek, manusia mempunyai potensi
untuk bertingkah laku baik atau buruk, tepat atau salah. Berdasarkan bekal
keturunan dan lingkungan. Terbentuk aneka pola bertingkah laku yang
menjadi suatu ciri khas pada kepribadiannya. Kedua, manusia mampu
untuk berefleksi atas tingkah lakunya sendiri, menangkap apa yang
dilakukannya , dan mengatur serta mengontrol perilakunya sendiri. Ketiga,
manusia mampu untuk memperoleh dan membentuk sendiri suatu pola
tingkah laku yang baru melalui suatu proses belajar (W.S.Winkel,
1981:201). Jika pola yang lama dahulu dibentuk melalui belajar, pola itu
dapat pula diganti melalui usaha belajar yang baru. Dan yang terakhir
manusia dapat mempengaruhi perilaku orang lain dan dirinya pun
dipengaruhi oleh perilaku orang lain.

Untuk para ahli behavioristik, konseling dilakukan dengan
prosedur yang bervariasi dan sistematis yang sengaja secara khusus untuk
mengubah perilaku dalam batas-batas tujuan yang disusun secara bersama-

sama konselor (guru bimbingan dan konseling) dan klien (siswa). Aliran
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psikologi behavior Jhon D. Krumboltz Dan Carl Thoresen menempatkan

prosedur konseling dalam empat kategori:

a. Belajar operan (operant learning) adalah belajar didasarkan atas
perlunya memberikan ganjaran (reinforcement) untuk menghasilkan
perubahan perilaku yang diharapkan. Ganjaran dapat diberikan dalam
bentuk dorongan dan penerimaan sebagai persetujuan, pembenaran
atau perhatian konselor terhadap perilaku yang dilakukan klien.

b. Belajar mencontoh (imitative learning), yaitu cara dalam memberikan
respon baru menunjukkan atau mengerjakan model-model perilaku
yang diinginkan sehingga dapat dilakukan oleh Kklien.

c. Belajar kognitif (cognitive learning), yaitu belajar memelihara respon
yang diharapkan dan boleh menghadapi perilaku yang lebih baik
melalui instruksi sederhana.

d. Belajar emosi (emotional learning), yaitu cara yang digunakan untuk
mengganti respon-respon emosional klien yang tidak dapat diterima
(Latipun,2006:140).

Oleh karena itu, layanan konseling behavioristik adalah salah satu
jenis layanan koseling yang dipilih guru BK di SMPN 2 Pancalang.Karena
Layanan ini diasumsikan akan sangat membantu dalam pembentukan
akhlak/karakter siswa yang baik.

Selain layanan konseling behavioristik yang dipakai disekolah
tersebut, juga layanan koseling Islami. Konseling Islami adalah sebuah

proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras
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dengan Kketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat (Hamdani, 2012:255). Yang dimaksud
proses disini adalah sekedar memberikan bantuan dalam menentukan hidup
selaras dengan petunjuk dan ketentuan Allah SWT. Konseling Islami adalah
layanan  konselor  kepada klien untuk  menumbuhkembangkan
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah dan mengantisipasi masa
depan dengan memilih alternatif tindakan terbaik demi kebahagiaan di dunia
dan akhirat dibawah naungan ridlo Allah SWT (Hamdani, 2012:254).

Seorang guru bimbingan konseling yang beragam Islam harus
memahami hakikat manusia. Bahwa manusia diciptakan dalam keadaan
terbaik, termulia dan paling sempurana jika dibandingkan dengan mahluk
lain yang ada dimuka bumi ini. Tetapi harus diingat bahwa manusia juga
memiliki hawa nafsu dan perangai yang buruk yang berpotensi
menjerumuskannya kedalam lembah yang hina. Dengan sifat dan perangai
buruk seperti itulah diperlukan upaya untuk menjaga manusia jangan sampai
terjerumus kelembah kenistaan tersebut.

Seorang guru bimbingan konseling yang berstatus pribadi muslim
harus memiliki prinsip-prinsip dalam proses layanan bimbingan dan
konseling secara Islami. Sebagaima yang dikemukakan Hamdani
(2012:231) ada 6 prinsip yang harus dipegang yaitu :

1. Prinsip landasan atau dasar yaitu beriman kepada Allah SWT.
2. Prinsip kepercayaan yaitu beriman kepada malaikat

3.Prinsip kepemimpinan yaitu beriman kepada nabi dan rosul

4. Prinsip pembelajaran yaitu beriman kepada Alqur’an

5. Prinsipmasa depan yaitu beriman kepada hari akhir
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6.Prinsip keteraturan yaitu beriman kepada ketentuan Allah SWT.

Jika seorang konselor memiliki prinsip tersebut ( prinsip rukun
iman ) pelaksanaan bimbingan dan konseling akan mengarahkan Klien
kearah kebenaran dan keberhasilan menyeluruh.Inilah sesungguhnya
harapan akhir yang dicapai dalam proses konseling.

Dalam pelaksanaan bimbingan konseling islami, agar tercapai hasil
yang dinginkan ada beberapa langkah yang harus di tempuh yaitu
memiliki mission statement yang jelas (dua kalimat syahadat), memiliki
metode pembangunan karakter (shalat lima waktu) dan kemapuan
pengendalian diri yang dilatih dan disimbolkan denga puasa (Hamdani,
2012:253)

Berakitan dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling islami di
sekolah tidak ada aturan yang baku dalam prosesnya. Namum pelaksanaan
bimbingan Konseling disekolah bertujuan agar peserta didik mampu
mengenal, menerima diri sendiri, lingkungan, secara positif dan dinamis
sehingga mampu mengambil keputusan,mengamalkan dan mewujudkan
diri sendiri secara efektif dan produktif ( Fagih, 2001:36-34).Salah satu
contoh pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah adalah dengan
pendekatan konsep muhasabah. Kata muhasabah adalah berasal dari

bahasa Arab dengan akar kata —Awslsae - caulsy — s Yang berati

menghitung-hitung, membilang, hal memperhitungkan ( Mahmud Yunus,

1990: 102).
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Tujuan akhir dalam proses konseling di sekolah adalah
terbentuknya akhlak baru yang baik dan meninggalkan akhlak lama yang
jelek. Akhlak yang diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabiat (Hamza Yakub, 1991:11). Sedangkan pengertian akhlak menurut
pengertian Islam dijelaskan oleh M.A Priyanto (1996 : 56) sebagai berikut :
“Akhlak berarti sikap yang digerakkan oleh jiwa yang menimbulkan tindakan
dan perbuatan dari manusia baik terhadap Allah terhadap sesama manusia,
terhadap diri sendiri ataupun terhadap makhluk lainnya sepanjang mengikuti
petunjuk-petunjuk Kitab suci Al-Qur’an dan sunnah Rosulullah”.

Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa akhlak
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang baik terhadap Allah,
sesama manusia, sesama makhluknya, maupun terhadap dirinya sendiri yang
digerakkan oleh jiwa.

Seiring dengan itu, guru bimbingan konseling dituntut untuk
mempunyai terobosan baru dalam membentuk dan menangani akhlak siswa
yang menyimpang disekolahnya. Sebuah konsep dan pendekatan perlu
diterapkan dalam rangka membentuk karakter siswa. Pendekatan dengan
konseling behavioristik dan konseling Islami adalah pendekatan alternatif
yang dipakai guru BK. Karena behavioristik berasumsi bahwa perilaku
manusia itu bisa dipelajari dan perilaku manusia itu bisa dibentuk dengan cara
belajar. Begitu juga dengan konseling islami dapat menumbuhkembangkan

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dan mengantisipasi masa
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depan dengan memilih alternatif tindakan terbaik demi kebahagiaan di dunia
dan akhirat dibawah naungan ridlo Allah SWT

Dengan penerapan konseling behavioristik sesuai dengan prosedur
konseling behavioristik dan konseling Islami yang digunakan bagi seorang
konselor akan terbentuk akhlak siswa yang diharapkan oleh semua pihak.
Kedua pendekatan tersebut diasumsikan akan sangat berarti  dalam
membentuk akhlak siswa.

Berdasarkan kerangka penelitian di atas dapat dibuat paradigma

penelitian sebagai berikut:
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Keterangan:
X 1 = Layanan Konseling Behavioristik
X 2 = Layanan Konseling Islami
Y = Akhlak siswa
F. Telaah pustaka
1. Siti Nurjanah, “ Integrasi Metode Stop Think Do dengan Metode

Muhasabah dalam Islam sebagai Metode Alternatif dalam memberikan
Bimbingan Dan Konseling terhadap Siswa”. Tesis Mahasiswi

Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon, tahun 2010, melakukan

penelitian dengan pendekatan kualitatif dan metode kepustakaan.
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Berdasarkan kajianya Siti Nurjanah mencoba mengintegrasikan metode
Stof Think do dan muhasabah dalam Islam. Kedua metode tersebut
menurutnya memiliki persamaan dan perbedaan serta dapat diintegrasikan
sebagai metode alternatif dalam memberikan bimbingan dan konseling
terhadap siswa.

2. Kurniati, “Pendekatan Teori Behavioristik yang Digunakan oleh Guru
Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Masalah Perilaku Moral
Siswa Kelas VIII MTsN Ngemplak, Sleman, Yogyakarta”. Skripsi
Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2009, Kurniati
melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Dalam Skripsi tersebut

Kurniati mendeskripsikan tentang pelaksanaan bimbingan konseling yang
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dilakukan oleh guru BK disekolah dengan pendekatan konseling behavior
dalam menanggulangi moral siswa di sekolah.

G. Sistematika Pembahasan
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Agar dalam penyusunan tesis lebih sisitemtis dan terfokus, maka
penulis sajikan sistematika pembahasan, sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan. Isi pendahuluan itu adalah latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kerangka konseptual, pengajuan hipotesis dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi konsep dasar tentang pengertian dan konseling
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behavioristik , konseling Islami, bimbingan konseling dan akhlak.

Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian dan obyek

penelitian yang meliputi letak geografis SMPN 2 Pancalang Kabupaten
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serta hubungan

data dan membahas tentang
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© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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